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Abstrak

Afika Dwi Rahayu: Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan
Rasio Aktivitas dalam Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan
Transportasi dan Logistik Yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023, Skripsi,
Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2024.

Kata kunci: financial distress, likuiditas, solvabilitas, aktivitas.

Penelitian ini dilatarbelakangi fenomena financial distress yang sering kali menjadi
masalah krusial bagi perusahaan. Dimana financial distress tersebut ditandai
dengan ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya.
Kondisi ini dapat mengakibatkan dampak negatif seperti penurunan Kinerja
operasional, hilangnya kepercayaan investor, dan potensi kebangkrutan. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas baik secara parsial maupun simultan
dalam memprediksi financial distress. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik penelitian kausalitas. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 22 perusahaan transportasi dan logistik dalam periode 4 tahun, maka
terdapat 88 pengamatan. Alat analisis yang digunakan adalah regresi data panel
dengan Common Efect Model, dan dibantu dengan software STATA. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial rasio likuiditas dan rasio aktivitas
berpengaruh signifikan dalam memprediksi financial distress, sedangkan rasio
solvabilitas tidak berpengaruh dalam memprediksi financial distress. Secara
simultan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas berpengaruh
signifikan dalam memprediksi financial distress. Implikasi penelitian ini
memberikan wawasan kepada manajemen perusahaan, mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan financial distress dan strategi mitigasi yang efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan mengalami
penurunan kinerja keuangan yang terjadi secara terus menerus sehingga dapat
berujung pada kebangkrutan. Munculnya financial distress dimulai ketika
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya baik yang bersifat jangka
pendek (likuiditas), dan kewajiban jangka panjang (solvabilitas). Dalam
karya yang di tulis Fahmi (2018) menyebutkan bahwa indikator-indikator
untuk perusahaan yang mengalami financial distress antara lain mengalami
rugi operasional bersih selama beberapa tahun secara terus-menerus,
penundaan pembayaran deviden secara berkelanjutan, dan mengalami
tingginya pemutusan hubungan kerja. Untuk itu, perusahaan harus
mewaspadai dan mengantisipasi kondisi seperti ini karena dapat menghambat
kegiatan operasional perusahaan (Oktavera & Syafel, 2022).

Terdapat beberapa referensi lain terkait indikator-indikator perusahaan
yang mengalami financial distress seperti dalam penelitian yang dilakukan
Sudaryanti & Dinar (2019), menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami
kondisi kesulitan keuangan ditandai dengan terjadinya laba negatif secara
berturut-turut. Keadaan ini menyebabkan perusahaan tidak memiliki sumber
dana yang memadai untuk memenuhi kewajiban yang harus segera
dipenuhinya. Munawir (2002) juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa

indikator-indikator perusahaan yang mengalami financial distress dapat



disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal perusahaan, baik yang
bersifat khusus yang berkaitan langsung dengan perusahaan maupun yang
bersifat umum.

Faktor eksternal yang mempengaruhi financial distress secara umum
meliputi faktor politik, ekonomi, sosial dan budaya serta tingkat campur
tangan pemerintah dan penggunaan teknologi yang tidak tepat, sehingga
dapat mengakibatkan biaya implementasi dan biaya pemeliharaan yang
dikeluarkan menjadi besar dan pada akhirnya dapat menyebabkan
kebangkrutan. Faktor eksternal yang bersifat khusus yaitu berhubungan
langsung dengan perusahaan meliputi persaingan dengan perusahaan sejenis,
krisis moneter dan juga adanya fenomena seperti pandemi Covid-19 yang
membuat pendapatan atau penjualan perusahaan mengalami penurunan yang
cukup signifikan, sehingga perusahaan tidak mampu menutupi beban
operasionalnya. Penurunan kinerja keuangan perusahaan yang signifikan dan
berkelanjutan ini pada akhirnya dapat menyebabkan kebangkrutan.

Faktor internal yang mempengaruhi financial distress yaitu kinerja
manajemen yang buruk, ketidakseimbangan antara modal dan hutang, dan
ketidakcukupan sumberdaya secara keseluruhan (Munawir, 2002). Faktor
internal yang pertama dapat disebabkan oleh kinerja manajemen yang buruk.
Hal ini terjadi karena manajemen kekurangan dalam hal kemampuan,
pengalaman dan keterampilan yang diperlukan, sehingga perusaahan tidak
mampu mencapai keuntungan. Kedua, ketidakseimbangan antara jumlah

modal perusahaan dengan jumlah hutangnya. Hutang yang terlalu besar dapat



menimbulkan beban bunga yang tinggi, sehingga memberatkan perusahaan.
Ketiga, sumberdaya secara keseluruhan tidak memadai dalam hal
keterampilan, integritas, dan loyalitas, bahkan moralitasnya rendah. Hal ini
dapat menyebabkan terjadinya kesalahan, penyimpangan, dan kecurangan
terhadap keuangan perusahaan serta penyalahgunaan wewenang yang pada
akhirnya merugikan perusahaan.

Namun dalam 4 tahun terakhir, masih banyak ditemukan perusahaan
yang mengalami penurunan laba rugi sebagaimana ditunjukkan pada gambar

1.1 sebagai berikut:
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Sumber: Data Diolah 2024
Gambar 1.1 Laba/Rugi Perusahaan Transportasi dan Logistik Periode
2020-2023
Berdasarkan pada gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa
perusahaan transportasi dan logistik mengalami penurunan laba rugi pada

tahun 2020-2023. Apabila perusahaan mengalami penurunan secara terus-



menerus dan menunjukan ketidakmampuan dalam mengelola operasional
perusahaan dengan baik, maka perusahaan akan mengalami kesulitan
keuangan atau dapat dikatakan terjadinya financial distress. Contohnya
adalah PT. Air Asia Indonesia Tbk (CMPP), yang secara konsisten
mengalami kerugian pada tahun 2020-2023. Pada tahun 2020, PT. Air Asia
Indonesia Thk mencatatkan pendapatan anjlok dan liabilitas membengkak
karna aturan yang mewajibkan setiap aset masuk pos liabilitas. Menurut
CNBC Indonesia (2021), peningkatan kerugian fantastis terjadi akibat
pendapatan turun karna adanya kebijakan pemerintah tentang pembatasan
sosial dan anjuran untuk tidak berpergian dan melakukan kunjungan
wisata pada masa pandemi Covid-19. Penurunan pendapatan terbesar terjadi
pada penjualan kursi kepada penumpang yang berkurang dari semula Rp. 1,11
triliun, kini hanya bersisa Rp. 145,97 miliar atau hanya 13% dari pendapatan
tahun 2020. Pendapatan kargo pun berdampak sehingga mengalami
penurunan menjadi Rp, 25,95 miliar dari sebelumnya 29,69 miliar, sedangkan
pendapatan lain-lain termasuk di dalamnya pendapatan dari bagasi, pelayanan
penerbangan, jas boga, dan ground handling turun menjadi Rp. 39,44 miliar
dari semula Rp. 1,11 triliun. Nilai pasar saham PT. Air Asia Indonesia Tbhk
semakin hari mengalami penurunan. BElI mengumumkan potensi delisting
saham PT. Air Asia Indonesia Tbk.

Sama halnya yang dikutip dalam CNN (2021), PT Garuda Indonesia
Tbk (GIAA) dikatakan mengalami kerugian pada tahun 2020 sebesar US$

1,07 miliar atau setara Rp 15,19 triliun. Selain itu Direktur Utama PT Garuda



Indonesia mengatakan bahwa rata-rata pendapatan perusahaan turun hampir
60% pada 2020. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya jumlah
penumpang secara drastis meskipun pengeluaran tetap tinggi. PT. Blue Bird
Tbk (BIRD) juga mengalami tekanan yang cukup berat karena permintaan
pasar yang menurun secara drastis selama tahun 2020 yang diakibatkan oleh
pembatasan kegiatan bisnis maupun sosial yang ditetapkan oleh pemerintah
sebagai upaya menekan laju penyebaran Covid-19. Pendapatan perusahaan
pada tahun 2020 turun sekitar 49% dibandingkan dengan pendapatan pada
tahun 2019, sehingga untuk pertama kali dalam perjalanannya, pada tahun
2020, perusahaan terpaksa harus membukukan kerugian.

Melihat dari fenomena-fenomena di atas menunjukkan bahwa jika
pendapatan dan laba suatu perusahaan secara terus-menerus mengalami
penurunan, hal ini akan berdampak negatif pada kinerja suatu perusahaan.
Akibatnya, perusahaan dapat mengalami kondisi kesulitan keuangan atau
financial distress. Apabila suatu perusahaan dibiarkan dan kondisinya
semakin memburuk, perusahaan tersebut akan mengalami yang namanya
kebangkrutan. Sementara itu, perusahaan-perusahaan lainnya yang tidak
terindikasi mengalami financial distress perlu mempertahankan dan
meningkatkan Kkinerjanya agar senantiasa terhindar dari gejala financial
distress di kemudian hari.

Sehubungan dengan kebangkrutan yang merupakan persoalan yang
serius, maka perlu adanya sistem peringatan dini untuk mendeteksi potensi

kebangkrutan sejak awal. Manajemen perlu segera diperbaiki untuk



menghindari kebangkrutan, salah satunya dengan menganalisis laporan
keuangan. Dimana, tujuan dari analisis rasio keuangan adalah untuk
membantu perusahaan mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan
perusahaan, menilai Kkinerja laporan keuangan perusahaan dalam
memberdayakan seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai target
perusahaan. Analisis laporan keuangan merupakan suatu teknik untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan dengan cara menghubungkan
berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan dalam bentuk rasio
keuangan yang berisi keadaan keuangan perusahaan. Adanya laporan
keuangan maka berbagai pihak yang berkepentingan dapat memporoleh
informasi yang dibutuhkan. Informasi yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai evaluasi maupun sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi.
Untuk mempermudah mendapatkan informasi tersebut maka diperlukan
analisis rasio keuangan. Pada penelitian ini rasio keuangan yang akan
digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas.

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat
waktu (Fahmi, 2018). Artinya jika perusahaan di tagih maka akan mampu
memenuhi utang (membayar) tersebut terutama utang yang sudah jatuh
tempo. Rasio ini dapat membantu pihak manajemen untuk memonitor
ketersediaan kas perusahaaan, khususnya untuk memenuhi liabilitas yang
akan segera jatuh tempo. Perusahaan dapat dikatakan likuid atau tidak salah

satunya dapat dilihat dari rasio likuiditas ini. Jika perusahaan mampu



memenuhi kewajibannya berarti perusahaan tersebut likuid. Dan sebaliknya,
jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya maka perusahaan
tersebut ilikuid.

Rasio likuiditas yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu current
ratio atau rasio lancar. Rasio lancar ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajibanya. Semakin besar current ratio semakin baik posisi kreditor,
karena kreditor tidak perlu khawatir dan perusahaan akan membayar
kewajibannya tepat waktu. Hal ini didukung dengan penelitian Sudaryo et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas suatu
perusahaan maka potensi mengalami financial distress semakin rendah. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Ardini (2020),
yang menyatakan bahwa jika nilai likuiditas meningkat maka akan semakin
jauh dari ancaman terjadinya financial distress.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Seingo &
Gesmani (2023), yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap financial distress. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khasanah et al., (2022), menyatakan bahwa rasio likuiditas
tidak berpengaruh terhadap financial distress. Sejalan dengan penelitian
Lestari & Kusrini (2021), menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak
berpengaruh signifikan dalam memprediksi financial distress.

Rasio selanjutnya yang digunakan peneliti yaitu rasio solvabilitas.

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai



kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya baik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang (Fahmi, 2018).
Perusahaan yang memiliki rasio solvabilitas yang tinggi akan rawan
mengalami financial distress, sebab utang yang berlebih, akan menumbuhkan
banyak bunga pada utang wajib perusahaan. Sehingga hal tersebut akan
mengakibatkan perusahaan menghadapi financial distress. Salah satu
pengukuran yang digunakan oleh rasio ini yaitu debt to equity ratio (DER).
DER merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan
utang dengan seluruh ekuitasnya (Kasmir, 2019). DER menggambarkan
seberapa besar perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang dan
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Melalui DER dapat diketahui apakah utang dapat tertutupi oleh jumlah
ekuitas perusahaan. Oleh karena itu, jumlah ekuitas harus lebih besar dari
jumlah total liabilitasnya. Perusahaan dapat melunasi utang tanpa harus
mengorbankan terlalu banyak kepentingan pemilik modal, maka DER dalam
perusahaan harus memiliki jumlah presentase yang rendah. Sebaliknya, jika
perusahaan memiliki DER yang jumlah presentase tinggi, maka perusahaan
tersebut dapat dikhawatirkan akan mengalami financial distress.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Khasanah et al.,
(2022), yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap
financial distress. Hal ini dapat didukung oleh penelitian Seingo & Gesmani
(2023), menyatakan bahwa rasio solvabilitas berpengaruh signifikan dalam

memprediksi financial distress. Namun berbeda dengan penelitian



Mukaromah et al., (2022), menyatakan bahwa rasio solvabilitas tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap financial distress.

Rasio selanjutnya yang digunakan peneliti yaitu rasio aktivitas. Rasio
aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana perusahaan
mampu menggunakan sumber daya yang dimiliki guna menunjang aktivitas
perusahaan (Fahmi, 2018). Rasio aktivitas yang digunakan pada penelitian ini
yaitu total asset turnover atau total perputaran aset. Rasio ini merupakan rasio
yang mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan total asetnya untuk
menghasilkan penjualan atau pendapatan. Semakin cepat perputaran dari
rasio ini maka semakin berdampak baik pada kinerja keuangan perusahaan
sehingga dapat mencegah perusahaan dari terjadinya financial distress.

Berdasarkan penelitian terdahulu Mukaromah et al., (2022) dan Asfali
(2019), menyatakan bahwa rasio aktivitas berpengaruh terhadap financial
distress. Sedangkan penelitian yang dilakukan Lestari & Kusrini (2021) yang
menyatakan bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial distress. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis &
Patrisia (2019), menyatakan bahwa rasio aktivitas bepengaruh negatif
terhadap financial distress

Mendasar pada fenomena gap tersebut, muncul problem statement atau
permasalahan bahwa tingkat rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio
aktivitas belum tentu memberikan dampak yang pasti pada kondisi financial
distress. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji ulang dan melakukan suatu

investigas lebih lanjut dalam rangka untuk mengetahui indikator-indikator
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yang mempengaruhi financial distress.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa penelitian terkait
dengan faktor-faktor yang digunakan untuk mendeteksi dini keadaan yang
mempengaruhi financial distress, ternyata masih banyak temuan penelitian
yang menujukkan hasil yang tidak konsisten dan hasil analisis yang berbeda.
Maka dari itu dari ketidakkonsistenan dan perbedaan model analisis tersebut
perlu untuk dilakukakan penelitian lebih lanjut.

Dengan dasar uraian yang ada, maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio
Aktivitas dalam Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan
Transportasi dan Logistik yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-2023”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.  Masih banyak perusahaan yang mengalami penurunan pendapatan.

2.  Masih banyak ditemukan hasil-hasil penelitian yang berbeda-beda
terkait dengan faktor-faktor yang mendeteksi keadaan financial distress
perusahaan.

Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini dapat terarah dan

dipahami maka perlu pembatasan masalah sebagai berikut:

1.  Obyek penelitian berupa perusahaan transportasi dan logistik yang

terdaftar di BEI periode 2020-2023.



11

Variabel yang dianalisis yaitu rasio likuiditas diukur dengan
menggunakan Current Ratio, rasio solvabilitas diukur dengan
menggunakan Debt to Equity Ratio dan rasio aktivitas diukur dengan
menggunakan Total Asset Turnover yang ada di laporan keuangan
dalam memprediksi financial distress diukur dengan menggunakan

Springate.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat

dikaji dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Pengaruh Rasio Likuiditas secara parsial dalam
Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Transportasi dan
Logistik yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023

Bagaimana Pengaruh Rasio Solvabilitas secara parsial dalam
Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Transportasi dan
Logistik yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023?

Bagaimana Pengaruh Rasio Aktivitas Tetap secara parsial dalam
Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Transportasi dan
Logistik Yang Terdaftar Di BEI Periode 2020-2023?

Bagaimana Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio
Aktivitas secara simultan dalam Memprediksi Financial Distress pada
Perusahaan Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di BEI Periode

2020-2023?
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan:

1.

Untuk Menganalisis Pengaruh Rasio Likuiditas secara parsial dalam
Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Transportasi dan
Logistik yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023

Untuk Menganalisis Pengaruh Rasio Solvabilitas secara parsial dalam
Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Transportasi dan
Logistik yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023

Untuk Menganalisis Pengaruh Rasio Aktivitas secara parsial dalam
Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Transportasi dan
Logistik yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023

Untuk Menganalisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan
Rasio Aktivitas secara simultan dalam Memprediksi Financial Distress
Pada Perusahaan Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di BEI

Periode 2020-2023

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat untuk teoritis dan

praktis yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
a.  Bagi Penulis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan penulis untuk

memperdalam pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan
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dan juga memberikan pemahaman serta kemampuan analisis
yang baik dalam memprediksi financial distress pada perusahaan
transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI.
b.  Bagi Perguruan Tinggi
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan
atau referensi khususnya bagi mahasiswa pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Program Studi Akuntansi untuk bahan penelitan
dimasa yang akan datang.
c.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti
dimasa yang akan datang dalam membahas permasalahan yang
sama.
2.  Manfaat Praktis
a.  Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini, maka dapat dijadikan acuan
manajemen perusahaan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan
kinerja keuangan.
b.  Bagi Investor dan Kreditur
Dengan adanya penelitian ini dapat membantu investor dan
kreditur dalam menganalisis sebelum memutuskan akan
melakukan investasi atau memberi pinjaman kepada perusahaan.
sehingga keputusan investasi dan pemberian pinjaman menjadi

lebih tepat.
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